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Abstrak
 

Apotek merupakan salah satu sarana pelayanan kefarmasian bagi apoteker dan tenaga kefarmasian lain.

Pelayanan yang dimaksud berupa pelayanan langsung dan bertanggung jawab kepada pasien terkait sediaan

farmasi yang bertujuan untuk mencapai hasil yang pasti dalam meningkatkan mutu kehidupan pasien

(Kemenkes RI, 2017). Tujuan penulisan tugas khusus ini adalah agar penluis dapat memahami pelaksanaan

pengkajian resep yang dilaksanakan di Apotek Roxy Pitara sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh

pemerintah yaitu Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2016 tentang Standar

Pelayanan Kefarmasian di Apotek Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa resep pertama dan

kedua tidak lengkap dalam aspek administratif. Ditemukan juga interaksi obat pada resep pertama yaitu

peningkatan risiko hipoglikemia pada penggunaan Diamicron DR dan Trajenta dan pada resep kedua yaitu

peningkatan risiko ulkus peptik dan pendarahan pada penggunaan Pirofel dan Prednisone secara bersamaan.

...... Pharmacy is a pharmaceutical service facility for pharmacists and other pharmaceutical personnel. The

service in question is in the form of direct and responsible service to patients related to pharmaceutical

preparations which aim to achieve definite results in improving the quality of life of patients (RI Ministry of

Health, 2017). The purpose of writing this special assignment is so that the writer can understand the

implementation of the prescription review carried out at the Roxy Pitara Pharmacy in accordance with the

standards set by the government, namely the Regulation of the Minister of Health of the Republic of

Indonesia Number 73 of 2016 concerning Pharmaceutical Service Standards at Pharmacies. Based on the

analysis above, it can be concluded that the first and second prescriptions were incomplete in the

administrative aspect. Drug interactions were also found in the first prescription, namely an increased risk of

hypoglycemia when using Diamicron DR and Trajenta and in the second prescription, an increased risk of

peptic ulcer and bleeding when using Pirofel and Prednisone together.
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